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LAMPIRAN 5
Analisis Rencana Mitigasi Menggunakan Fishbone

Membuat SIM Perusahaan terintegrasi | | Menyusun SOP standar persediaan

> =I Manajemen Persediaan Buruk

1

| Penerapan perpectual inventory system | | Manajemen Informasi Gudang|

|Standar proses Pengadaan| | Menyusun SOP supplier|

T~

> =I SOP Supplier kurang komprehensif

|Penerapan perpectual inventory system| |Manajemen Informasi Gudang|

| Menyusun SOP perawatan | | Mengadakan training|

L

> =I Tidak ada SOP perawatan mesin

Pemeliharaan spartpart Pengawasan mesin berkala
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Mengadakan Training bagi teknisi | | Menyusun SOP pemeliharaan

> > =I Terlambat Mengganti Sparpart

| Pemeriksaan rutin | | Pemeliharaan berkala|

| Mengganti mesin tua | | Menambah mesin|

> > =I Kapasitas mesin terbatas

| Memperbaiki manajemen persediaan | | Perawatan mesin secara berkala |

| Membuat SIM Perusahaan terintegrasi | | Menyusun SOP standar persediaan |

> > =I Tidak ada SOP gudang

Penerapan perpectual inventory system | | Manajemen Informasi Gudang
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Manajemen persediaan spartpart | | Menyusun SOP pemeliharaan

> > =I Spartpart tidak memenuhi standar

Mengadakan training bagi teknisi| | Pemeliharaan secara berkala

Mengadakan training K3 Memberikan Sanksi pelanggaran

> > =I Kurangnya sosialisasi K3

| Meningkatkan supervisi | Menambah display sosialisai

| Membuat SIM Perusahaan terintegrasi | | Menyusun SOP standar persediaan

=I Tidak ada SIM Gudang

Penerapan perpectual inventory system | | Manajemen Informasi Gudang




